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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi
kerja dan kompensasi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap loyalitas karyawan PT
Pelindo Jasa Maritim.

Penelitian dilakukan pada PT.Pelindo Jasa Maritim selama 2 (dua) bulan yaitu bulan Maret sampai
dengan bulan April 2022. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT.Pelindo
Jasa Maritim sebanyak 164 orang. Metode penentuan sampel adalah purposive sampling dengan
menentukan kriteria maka mendapatkan sampel sebanyak 34 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan, (2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan, (3) kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap loyalitas karyawan, (4) gaya
kepemimpinan, motivasi kerja, dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kompensasi, loyalitas

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leadership style, work motivation and compensation
either directly or indirectly on employee loyalty of PT Pelindo Jasa Maritim.

The study was conducted at PT. Pelindo Jasa Maritim for 2 (two) months, from March to April 2022.
The population used in this study were all 164 employees of PT. Pelindo Jasa Maritim. The method of
determining the sample is purposive sampling by determining the criteria to get a sample of 34 people.

The results of the study conclude that (1) leadership style has a positive and significant effect on
employee loyalty, (2) work motivation has a positive and significant effect on employee loyalty, (3)
compensation has a positive and insignificant effect on employee loyalty, (4) leadership style, motivation
work, and compensation have a positive and significant effect on employee loyalty

Keywords: Leadership style, work motivation, compensation, loyalty

PENDAHULUAN

Ketatnya persaingan dalam era globalisasi harus direspon dengan menyiapkan
karyawan untuk bekerja lebih profesional dan lebih memikirkan kepentingan bisnis serta
perusahaan secara makro. Problema persaingan ini termasuk salah satu tantangan yang
berat yang juga dialami oleh negara Indonesia sebagai negara yang sedang giat-giatnya
melakukan perkembang di berbagai bidang salah satunya adalah pada bidang jasa.
Masalah ini terjadi karena negara yang sedang berkembang ini mau tidak mau harus
bersaing secara ketat dengan negara-negara yang sudah maju dengan berbagai
keunggulan dan potensi yang lebih tinggi hampir di semua bidang jasa. Beberapa aspek
yang memiliki peran sangat krusial adalah aspek teknologi, modal dan juga sumber daya
manusia. Didalam perusahaan, aspek sumber daya manusia adalah salah satu aspek
penting karena tanpa sumber daya manusia sebuah badan usaha atau perusahaan jasa
tidak akan bisa melakukan kegiatan usaha apapun (Firman, 2022). Oleh karenanya, aspek
sumber daya manusia harus dipertimbangkan oleh setiap perusahaan yang bergerak di
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bidang jasa dengan cara yang efisien dan efektif berdasarkan kebijakan dan prosedur
pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang sesuai.

Adapun salah satu perusahaan jasa terbesar di Indonesia adalah PT. Pelindo Jasa
Maritim yang berlokasi di Makassar. PT. Pelindo Jasa Maritim merupakan sub holding
Pelindo yang dibentuk 1 Oktober 2021 seiring dengan proses integrasi. PT. Pelindo Jasa
Maritim memiliki bisnis dan pengalaman di bidang jasa kelautan, peralatan, dan jasa
kepelabuhan lainnya seperti pengerukan, utilitas, dan energi.

Dalam memberikan kinerja yang baik oleh karyawan PT. Pelindo Jasa Maritim
Makassar, diperlukan suatu loyalitas kepada perusahaan. Loyalitas adalah suatu pondasi
penting dalam keberlangsungan sebuah usaha karena dengan loyalitas yang tertanam pada
diri karyawan maka banyak masalah yang muncul akan bisa dihadapi dan diselesaikan.
Masalah terkait dengan kesetiaan atau loyalitas karyawan adalah salah satu masalah yang
tidak akan pernah hilang dalam dinamika kerja sebuah perusahaan. Loyalitas adalah
masalah yang harus ditangani oleh manajemen dengan sebaik-baiknya karena banyak
faktor yang bisa memberikan pengaruh buruk terhadap loyalitas seorang karyawan. Pihak
manajemen harus mengambil keputusan ataupun kebijakan yang bisa meningkatkan dan
memperbaiki loyalitas karyawannya seoptimal mungkin.

Loyalitas adalah tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan dan mengamalkan
sesuatu dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab (Wursanto, 2007 : 38). Kesetiaan
loyalitas para karyawan terhadap perusahaan akan dapat menimbulkan rasa tanggung
jawab. Tanggung jawab dapat menciptakan kegairahan dan semangat kerja untuk dapat
menimbulkan loyalitas para karyawan terhadap perusahaan, maka pihak pimpinan harus
mengusahakan agar para karyawan merasa senasib dengan perusahaan. Dengan perasaan
senasib seperti ini kemajuan dan kemunduran perusahaan akan dirasakan juga oleh
karyawan (Alex S. Nitisemito, 2008:177).

Loyalitas yang rendah menyebabkan perputaran karyawan menjadi tinggi.
Perputaran karyawan yang tinggi dapat menyebabkan kerugian biaya bagi perusahaan,
karena perusahaan akan mengeluarkan biaya perekrutan dan pemilihan karyawan baru
sehingga sangat penting untuk mempertahankan karyawan. Berikut ini merupakan tingkat
perputaran karyawan PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Jumlah Pegawai PT. Pelindo Jasa Maritim
Oktober 2021 — Maret 2022

Periode Jumlah Karyawan | Presentasi (%0)
Oktober 149 -
November 0 -
Desember 0 -
Januari 0 -
Februari 153 3%
Maret 164 7%

Sumber:Internal PT Pelindo Jasa Maritim Makassar

Pada tabel di atas jumlah pegawai bulan Oktober pada PT Pelindo Jasa Maritim
adalah sebesar 149 karyawan. Pada bulan november 2021 — Januari 2022 tidak ada
penambahan ataupun pengurangan dari jumlah karyawan pada pada PT Pelindo Jasa
Maritim. Penambahan 4 orang atau meningkatnya karyawan sebesar 3% pada bulan
Februari dan pada Maret mengalami peningkatan kembali sebesar 11 orang atau sebesar
11 % dari jumlah karyawan bulan Februari.
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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan.
Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik, untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sebuah organisasi, yang salah satu fungsinya dikenal dengan manajemen
sumber daya manusia (MSDM).

Manajemen sumber daya manusia sering disebut juga dengan manajemen
personalia. Pengertian manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan kegiatan - kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar
tercapai tujuan organisasi dan masyarakat (Hariandja, 2002:2).

Kesetiaan loyalitas para karyawan terhadap perusahaan akan dapat menimbulkan
rasa tanggung jawab. Tanggung jawab dapat menciptakan kegairahan dan semangat kerja
untuk dapat menimbulkan loyalitas para karyawan terhadap perusahaan, maka pihak
pimpinan harus mengusahakan agar para karyawan merasa senasib dengan perusahaan
(Alex S. Nitisemito, 2008:177). Dengan perasaan senasib seperti ini kemajuan dan
kemunduran perusahaan akan dirasakan juga oleh karyawan.

Dalam kenyataan pihak perusahaan biasanya mengusahakan agar karyawan dapat
merasakan kemajuan perusahaan dengan cara membagikan laba perusahaan
(membagikan bonus). Cara lain untuk menimbulkan perasaan loyal para karyawan
terhadap perusahaan adalah dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk ikut
membeli saham perusahaan, tapi hal ini hanya dapat dilakukan jika perusahaan berbentuk
perseroan terbatas.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok
orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu (Dharma 1984:37). Menurut Sujak
(1990:1) kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan
mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai
tujuan tertentu pada situasi tertentu. Kepemimpinan seorang manajer berperan sebagai
penyelaras dalam proses kerja sama antar manusia dalam organisasinya. Seorang
pemimpin harus mempunyai banyak strategi dalam melakukan tugasnya, antara lain
dengan menyampaikan ide atau gagasan untuk mencapai tujuan organisasi. Banyak hal
yang dituntut dari seorang pemimpin dalam pelaksanaan tugasnya, namun pada
hakikatnya perlu memperoleh gambaran yang jelas tentang diri seorang pemimpin

Menurut Simamora, 1997 (dalam Kadarisman 2012:10) kompensasi meliputi
kembalian-kembalian finansial dan jasa-jasa terwujud dan tunjangan-tunjangan yang
diterima karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan
apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka pada organisasi.
Penghargaan berupa pemberian kompensasi merupakan faktor penting yang menjadi
perhatian setiap orang dalam organisasi untuk memenuhi kepuasan dan meningkatkan
kinerjanya (Dwinanda, dkk., 2022).

Rivai (2004:235) mengemukakan bahwa kata motivasi sendiri, berasal dari kata
“motivation”, yang dapat diartikan sebagai dorongan yang ada pada diri seseorang untuk
bertingkah laku mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi adalah motif yang didefinisikan
sebagai suatu dorongan dalam diri untuk melakukan aktivitas, cenderung berawal dari
dorongan pribadi (drive) dan berakhir dengan penyesuaian diri yang dilakukan untuk
memuaskan motif (Dwinanda, 2022).

Sedangkan menurut Nawawi (2005: 351), motivasi berarti suatu kondisi yang
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gava Kepemimpinan (X1}

Motivasi Kerju (X2) Loyalitas (Y}

Kompensusi (X3

Ui Simiwam (1)

Berdasarkan kerangka konseptual, maka rumusan hipotesis penelitian yang
diajukan adalah :
H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan.
H2 : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.
H3 . Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.
H4 : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan tipe
korelasional sebab-akibat, artinya hubungan antar variabel independen dan variabel
dependen merupakan suatu hubungan sebab-akibat. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap PT.Pelindo Jasa Maritim sebanyak 164 orang.
Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling atau berdasarkan
Kriteria tertentu yaitu sebagai berikut :
1. Pegawai yang bekerja di subholding PT Pelindo Jasa Maritim.
2. Pegawai yang memiliki status sebagai pegawai tetap.
3. Durasi kerja lebih dari tujuh tahun.
4. Pegawai yang termasuk struktural.

Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah karyawan yang termasuk dalam kriteria
sampel dalam penelitian ini sebesar 34 karyawan dari 164 Karyawan yang ada pada PT
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Pelindo Jasa Maritim. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, yaitu
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
persepsi responden tentang variabel penelitian. Pengukuran data variabel-variabel yang
diteliti didasarkan pada skala lima tingkat yang berkisar antara angka 5 hingga 1. Teknik
analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis regresi linier berganda, Uji R2,
Uji F.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardizad
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermor Beta t Sig.
1 (Constant) 3.164 4,040 TE3| 440

GAYA KEPEMIMPINAN (1)
MOTIVASI KEEJA (X2)
EOMPENSASI (X3)

352
BB
059

143
208

(152

318
497

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 2 dapat disusun formulasi persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=3,164 + 0,352 X1 + 0,448 Xz + 0,059 X3

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 3,164 yang berarti bahwa apabila nilai koefisien variabel
independen sama dengan nol, maka Loyalitas sebesar 3,164
b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,352 ini

menunjukkan bahwa setiap tambahan Gaya Kepemimpinan yang baik maka akan
menaikkan Loyalitas sebesar 0,352.
c. Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi Kerja sebesar 0,448 ini menunjukkan
bahwa setiap tambahan Motivasi yang diberikan maka akan menaikkan Loyalitas
sebesar 0,448.
Nilai koefisien regresi untuk variabel Kompensasi sebesar 0,059 ini menunjukkan
bahwa setiap tambahan Kompensasi yang diberikan maka akan menaikkan Loyalitas
sebesar 0,059.

Uji t (Secara Parsial)

Tabel 3. Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Miodel =] Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 3,164 4 040 TE3 Ad40

GATA KEPEMINPTMNAN (1)
MOTIVASI KERITA (3{2X)
KOMPENSASI (X3)

352
LABE
059

.148
208

132

318
497

Dependent Variable: LOYALITAS (Y)
Sumber : Output data SPSS 23, 2022
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa :

a. Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai t sebesar 2,374 dengan nilai
signifikansi 0,024 yang lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel terikat.

b. Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai t sebesar 2,349 dengan nilai signifikansi
0,028 yang lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel terikat.

c. Variabel Kompensasi memiliki nilai t sebesar 0,387 dengan nilai signifikansi 0,702

yang lebih besar dari 0,05 maka dikatakan bahwa Kompensasi berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap variabel terikat.

Uji f (Secara Simultan)

Tabel 3. Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 131,835 3 44,278 13,127 | ,000°
Residual 101,194 30 3,373
Total 234,029 33

a. Dependent Variable: LOYALITAS (Y)

b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI (X3), GAYA
KEPEMIMPINAN (X1), MOTIVASI KERJA (X2)
Sumber : Output data SPSS 23, 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel independen memiliki nilai f
sebesar 13,127 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka dikatakan
bahwa Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel terikat.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Koefisien Determinasi R?

R | Adjusted R | Std. Error of
Model R Square [ Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,753%| 568 ,524 1,83661 2,412

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI (X3), GAYA KEPEMIMPINAN (X1),
MOTIVASI KERJA (X2)

b. Dependent Variable: LOYALITAS (Y)
Sumber : Output data SPSS 23, 2022

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R2 yaitu 0,524
atau 52%. Hal ini berarti setiap perubahan Loyalitas yang dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independennya adalah sebesar 52% dan sisanya sebesar 48% dijelaskan oleh
faktor-faktor yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Loyalitas

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan menghasilkan nilai signifikan 0,024
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan
menunjukkan angka 0,352 yang berarti bahwa setiap tambahan Gaya Kepemimpinan
yang baik akan menaikkan Loyalitas sebesar 0,352. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Citra dan Fahmi
(2019) menemukan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap loyalitas
karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Loyalitas

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja menghasilkan nilai signifikan 0, 012 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan
menunjukkan angka 0,448 yang berarti bahwa setiap tambahan Motivasi yang diberikan
maka akan menaikkan Loyalitas sebesar 0,448. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Citra dan Fahmi
(2019) menemukan hasil bahwa motivasi berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel Kompensasi menghasilkan nilai signifikan 0, 831 > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan
menunjukkan angka 0,059 yang berarti bahwa setiap tambahan Kompensasi yang
diberikan maka akan menaikkan Loyalitas sebesar 0,059. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Musadieq dan Adisti
(2017) yang menemukan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap loyalitas
karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap
Loyalitas

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi
menghasilkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai f sebesar 13,127. Hal tersebut
menunjukkan Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian ini maka hipotesis ketiga (H4) yang
menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Loyalitas diterima. Hal ini disebabkan karena 30 dari 34 responden
cenderung memilih loyal kepada perusahaan dan indikator yang paling mempengaruhi
loyalitas karyawan adalah “Karyawan tetap bekerja dengan baik walaupun pimpinan
tidak berada di tempat”

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa
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gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas
pada PT Pelindo Jasa Maritim Makassar. Kompensasi berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap Loyalitas pada PT Pelindo Jasa Maritim Makassar.
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